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Abstrak 
 
Belajar membaca Al-Quran termasuk amalan ibadah yang mendapat pahala 
berlipat ganda. Namun, walaupun membaca Al-Qur’an termasuk amalan ibadah 
pada kenyataannya masih banyak umat Islam yang belum bisa membaca            
Al-Qur’an. Tak terkecuali siswa di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. Sebagian 
dari siswa memiliki kemampuan baca Al-Qur’an yang rendah, bahkan ada siswa 
yang masih belum bisa membaca Al-Qur’an. Melihat kondisi siswa yang masih 
belum mampu membaca Al-Qur’an, maka SMK Muhammadiyah 3 Surakarta 
terutama guru PAI di sekolah tersebut menerapkan metode tsaqifa, maka dari itu 
penulis tertarik untuk membuat penelitian mengenai pelaksanaan metode tsaqifa 
untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi siswa kelas XI di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini 
yaitu: Bagaimana pelaksanaan metode tsaqifa untuk meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur’an bagi siswa kelas XI serta Apakah penggunaan metode tsaqifa 
dapat meningkatkan kemampuan membaca  Al-Qur’an bagi siswa kelas XI di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 
proses pelaksanaan metode tsaqifa untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an bagi siswa Kelas XI dan mendiskripsikan kemampuan membaca Al-
Qur’an dapat meningkatkan kemampuan membaca bagi siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
menggunakan jenis penelitian lapangan. Metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan membaca Al-
Qur’an dengan metode tsaqifa dilakukan guru dengan tatap muka per orang, satu 
siswa maju ke depan untuk membaca buku metode tsaqifa, kemudian siswa yang 
lain menulis ayat Al-Qur’an. Pelaksanaan metode tsaqifa untuk meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an bagi siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 
dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an karena siswa sudah bisa 
membaca Al-Qur’an dengan lancar, fasih, benar sesuai tajwid dan makharijul 
hurufnya serta dapat mencapai kkm 70. Pelaksanaan metode tsaqifa di sekolah 
tersebut mempunyai kelebihan dan kelemahan, kelebihannya antara lain materi 
yang diajarkan lengkap dan materi yang diajarkan berurutan. Sedangkan 
Kelemahannya adalah materi yang digunakan terlalu padat, belum ratanya 
kemampuan guru dalam mengajar dan waktunya kurang efektif karena adanya 
pergantian jam pelajaran. 
 





Learning to read Al-Qur’an includes practices of worship that get a double 
reward. However, even though reading the Qur’an is practiced in practice there 
are still many Muslims who cannot read the Qur’ans. No Exception students at 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. Some of the students have low Qur’an reading 
ability, and some students still cannot read Qur’an, the Muhammadiyah 3 
Vocational School in Surakarta, especially the Islamic Education Teacher at the 
school applies the thsaqifa method. Therefore the authors  are interested in making 
research on the implementation of thsaqifa method to improve the ability to read 
the Qur’an for class XI students. The problems examined in this study are: How is 
the implementation of the thsaqifa method to improve the ability to read Al-
Qur’an for grade XI students and whether the use of the thsaqifa method can 
improve the ability to read Al-Qur’an for grade XI students at SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta. This study aims to describe the process of 
implementing the thsaqifa method to improve the ability to read Al-Qur’an for 
Class XI students and to describe the ability to read Al-Qur’an to improve reading 
skills for students of class at SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. This research is a 
qualitative study using a type of field research. The method used to collect data is 
the method of interview, observation and documentation. Based on data analysis, 
it can be concluded that the implementation of reading Al-Qur'an with the thsaqifa 
method is done by the teacher face to face per person, one student comes forward 
to read the thsaqifa method book, then the other students write Al-Qur'an verses. 
The implementation of the thaqifa method to improve the ability to read Al-Qur'an 
for students of class XI at SMK Muhammadiyah 3 can improve the ability to read 
the Qur'an because students can read the Al-Qur'an fluently, fluently, correctly 
according to the recitation and meaning of the letters and can reach kkm 70. The 
implementation of the thaqifa method in the school has strengths and weaknesses, 
the strengths include complete taught material and sequential taught material. 
While the weakness is that the material used is too dense, the teacher's ability to 
teach is not yet average and the time is less effective due to the change in class 
hours. 
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1. PENDAHULUAN 
Al-Qur’an menurut bahasa yaitu bacaan. Al-Qur’an menurut istilah yaitu Kalamullah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, berfungsi sebagai petunjuk dan pedoman 
kehidupan manusia di dunia guna mencapai kebahagian di akhirat kelak. Al-Qur’an adalah 
berisi tuntunan ajaran agama Islam yang terdapat kaya akan motivasi dan inspirasi untuk 
manusia. Allah SWT memuliakan orang-orang yang mempelajari Al-Qur’an. Membaca 
dan menyimak saja mereka mendapat pahala dan rahmat Allah SWT.  
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        Orang yang membaca Al-Qur’an merupakan manusia yang paling utama atau manusia 
yang terbaik. Tidak ada di dunia ini yang lebih baik dari orang yang belajar Al-Qur’an dan 
mengamalkannya. Sebagaimana Hadis Nabi:  Utsman, ia berkata: Rasulullah Saw, 
Bersabda: bahwa sebaik-baik kamu ialah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan 
mengajarkannya. (HR. Bukhari). 
  Belajar membaca Al-Quran termasuk amalan ibadah yang mendapat pahala 
berlipat ganda. Namun, walaupun membaca Al-Qur’an termasuk amalan ibadah pada 
kenyataannya masih banyak umat Islam yang belum bisa membaca Al-Qur’an. Tak 
terkecuali siswa di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta.  
Sebagian dari siswa memiliki kemampuan baca Al-Qur’an yang rendah, bahkan 
ada siswa yang masih belum bisa membaca Al-Qur’an. Kemampuan dalam membaca Al-
Qur’an sangatlah penting bagi seluruh umat Islam, karena kitab suci tersebut merupakan 
pedoman hidup bagi mereka, terkhusus anak muda Islam yang sedang menempuh jalur 
pendidikan karena mereka adalah generasi yang akan melanjutkan untuk selalu 
menegakkan ajaran Islam. Membaca Al-Qur’an sangat dianjurkan oleh pengikut agama 
Islam agar ia selamat dari akhirat kelak. Oleh sebab itu, orang yang beragama Islam yang 
tidak bisa membaca Al-Qur’an akan sangat merasa rugi. Melihat kondisi siswa yang masih 
belum mampu membaca  Al-Qur’an, maka SMK Muhammadiyah 3 Surakarta terutama 
guru PAI di sekolah tersebut menerapkan metode tsaqifa. Kegiatan  ini  dilaksanakan 
dengan tujuan siswa mampu mempelajari  huruf-huruf  hijaiyah serta dasar awal membaca  
Al-Qur’an. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan  dengan bantuan  buku  metode tsaqifa. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengangkat judul penelitian 
“Pelaksanaan Metode Tsaqifa Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Bagi Siswa Kelas XI Di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta”. 
 
2. METODE 
Penelitian di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta ini, termasuk jenis penelitian lapangan 
dengan metode penelitian kualitatif, yang disajikan secara deskriptif yaitu mendeskripsikan 
informasi kejadian apa adanya sesuai variabel yang mau diteliti. Penelitian ini dilakukan di 
SMK Muhammadiyah 3 Surakarta yang berlokasi di Jl. Prof Dr. Supomo No.51 Banjarsari 
Surakarta, kode pos 57139, nomor telepon (027) 716088. 
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       Adapun subjek penelitian yaitu Guru Pendidikan Agama Islam, Siswa Kelas XI SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
tiga teknik yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data dalam 
penelitian ini diambil dari teknik analisis data kualitatif Miles dan Huberman yang 
meliputi: Reduksi data, Penyajian data dan Verifikasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pelaksanaan Metode Tsaqifa Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Bagi Siswa Kelas XI Di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta  
Metode Tsaqifa adalah metode yang digunakan orang-orang dewasa yang belum mampu 
membaca Al-Qur’an. Metode ini sangat efektif digunakan karena waktu yang dibutuhkan 
tidak terlalu banyak. SMK Muhammadiyah 3 Surakarta menggunakan metode tsaqifa 
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an pada jam pelajaran Aqidah Akhlak dan Al-
Qur’an Hadist karena tidak ada jam khusus.  
Dalam proses pembelajaran di kelas langkah-langkah pelaksanaan metode tsaqifa 
untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an adalah guru dengan tatap muka per 
orang, jadi ketika satu siswa maju ke depan untuk membaca buku metode tsaqifa, siswa 
yang lain menulis Al-Qur’an atau menulis tugas materi pelajaran.  
         Adapun evaluasi yang dilakukan guru setelah siswa selesai membaca, dinyatakan 
lulus apabila siswa membacanya lancar dan bisa lanjut ke halaman selanjutnya. Guru 
memiliki KKM tersendiri untuk pembelajaran membaca Al-Qur’an yaitu 70, hal ini dapat 
dicapai siswa jika sudah melakukan tes tertulis dan tes lisan membaca Al-Qur’an. Maka 
dari itu siswa yang nilainya dibawah 70 harus melakukan remedial lagi dengan guru 
pembimbing. Remedial dilakukan agar anak semangat dalam mempelajari kembali Al-
Qur’an yang dibacanya.   
3.2 Metode Tsaqifa Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca  Al-Qur’an Bagi 
Siswa Kelas XI Di SMK Muhammadiyah 3 
Dalam proses pelaksanaan membaca Al-Qur’an dapat dilihat siswa sudah bisa membaca 
Al-Qur’an dengan baik, dan dalam membacanya sudah lancar dan benar sesuai dengan 
ilmu tajwid. Kemampuan membaca Al-Qur’an yang meliputi: fasih, lancar, sesuai tajwid 
dan sesuai makhorijul huruf. Sesuai dengan yang diteliti peneliti di SMK 
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Muhammadiyah 3 Surakarta bahwa fasih dan lancar siswanya sudah bisa 
membedakan huruf hijaiyah, menghafal huruf hijaiyah, dapat membedakan harakat dan 
menghafalnya, dan sudah bisa membaca huruf hijaiyah bersambung serta panjang 
pendeknya. Sesuai tajwid dan makhorijul hurufnya siswa di SMK Muhammadiyah 3 
Surakarta sudah pas walaupun ada yang beberapa yang belum tepat karena masih belajar 
membaca huruf hijaiyah di awal buku.  
Penggunaan metode tsaqifa dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur’an karena metode yang singkat, padat dan mudah dipahami.   
3.3 Kelebihan Dan Kelemahan Metode Tsaqifa Bagi Siswa Kelas XI 
Pelaksanaan metode tsaqifa di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta tidak lepas dari  
kelebihan dan kelemahannya. kelebihannya  materi yang diajarkan sangat lengkap karena 
dilengkapi dengan contoh-contoh materi yang cukup memadai. Hal ini dapat dilihat di 
buku Umar Taqwim isi bukunya menjelaskan pengenalan 18 huruf hijaiyah dan 
perubahannya, pengenalan 10 huruf hijaiyah dan perubahannya, pengenalan harokat/tanda 
baca fathah, kasroh dan dhommah, selanjutnya pengenalan bacaan panjang (Mad), 
kemudian pengenalan harokat sukun/bacaan mati, dan yang terakhir pengenalan huruf 
dobel/tasydid. kelebihan yang lain adalah materi yang diajarkan berurutan mulai dari 
sangat mudah sampai pada materi yang lebih sulit. 
Selain kelebihan diatas ada juga kelemahan metode tsaqifa yaitu materi yang 
digunakan siswa terlalu padat, belum ratanya guru dalam mengajar dan waktu kurang 
efektif karena pergantian jam pelajaran.  Waktu yang harus digunakan guru seharusnya 
lebih banyak jam pelajarannya, karena ketika mengajarkan membaca Al-Qur’an hanya satu 
jam saja tidak cukup untuk membimbing satu-persatu siswanya. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a) Pelaksanaan metode tsaqifa untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di 
SMK Muhammadiyah Surakarta yaitu langkah-langkahnya: guru mengkondisikan 
siswa, guru membuka pelajaran dengan salam, siswa menyiapkan buku metode tsaqifa, 
siswa maju satu persatu, sedangkan siswa yang lainnya menulis ayat          Al-Qur’an 
6 
 
atau materi pelajaran, guru membimbing membaca Al-Qur’an, dan terakhir guru 
memberikan evaluasi dan motivasi. 
b) Penggunaan metode tsaqifa dapat meningkatkan kemampuan membaca  Al-Qur’an bagi 
siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 hal ini dikarenakan metode yang digunakan 
singkat dan mudah dipahami. Siswa Kelas XI sudah bisa membedakan huruf hijaiyah, 
menghafalkan 
huruf hijaiyah, menghafalkan harakat, panjang pendeknya ayat dan huruf bersambung 
dengan lancar, fasih, benar sesuai ilmu tajwid dan makharijul hurufnya serta dapat 
mencapai KKM 70. 
c) Pelaksanaan metode tsaqifa di SMK Muhammadiyah 3 Surakarta mempunyai kelebihan 
dan kekurangan. Kelebihannya yaitu materi yang diajarkan lengkap dan materi yang 
diajarkan berurutan. Sedangkan Kelemahannya adalah materi yang digunakan terlalu 
padat, belum ratanya kemampuan guru dalam mengajar dan waktunya kurang efektif 




Abu Ahmadi. 1998.  Psikologi Umum.  Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
Aminudin,et.all. 2005. Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum. Bogor: 
Ghalia Indonesia. 
Charisma, M Chadziq. 2008. Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur’an. Surabaya: PT. Bina Ilmu.  
Darajat Zakiah dkk. 1995. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 
Ghofur, M Abdul. 2000. Kamus Indonesia Arab: Istilah Umum dan Kata-kata Populer. 
Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Jamhuri M. 2016.  “Penggunaan Metode Driill dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Al-Qur’an Siswa di SMK Dewantoro Purwosari”. Jurnal Pendidikan Islam Al-
Murraby, 1, 201-215. 
Khadijah. 2019. “Penerapan Metode Tartil  dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an di SMKN 1 Gunung Talang”. Jurnal Pendidikan Islam, 2, 89-100. 
Ma’arif, Syamsul Saiful. 2005.  Teknik Manghafal Al-Qur’an. Bandung : Sinar Baru. 
Masyudi Muhru, dkk. 2012. Al Husna Li Usysyaqil Qur’an. Semarang : Tim Pengembangan 
Pembelajaran Al-Qur’an Yayasan Assalamah Ungaran. 
Moh  Rais Hat dan Moh Zaini. 2010. Belajar Mudah Membaca Al-Qur’an Dan Tempat 
Keluarnya Huruf. Jakarta: Darul Ulum Press. 
Mu’abbad, Muhammad Ahmad. 2018. Panduan Lengkap Ilmu Tajwid. Solo: Media Group. 
Mukhlisoh, Zawawie. 2005. Pedoman membaca, mendengar dan menghafal Al-Qur’an. 
Bandung: PT Jaya Abadi. 




Pattoon, Michael Quinn. 2009. Metode Evaluasi Kualitatif. Yogyakarta:Pustaka Belajar. 
Salim, Petter. 1991. The Contemporary English-Indonesian Dictionary. Jakarta: Modern 
English Press. 
Sugiono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Suma, Muhammad Amin. 2014.  Ulumul Qur’an. Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada. 
Syafei Rahmat. 2010.  Ilmu Ushul Fiqih. Bandung: CV Pustaka Setia. 
Taqwim, Umar. 2010. Tsaqifa Cara Cepat dan Mudah Belajar Baca       Al-Qur’an. 
Magelang: Yayasan Islam Adz-Dzikr. 
Tarigan, Henry Guntur. 1984. Membaca Sebagai Suatu Kemampuan Ketrampilan 
Berbahasa. Bandung: Angkasa. 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1995. Kamus Besar 
Bahasa Indonesia. Jakarta: Depdikbud. 
Zulhannan. 2014. Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. 
 
 
 
